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Abstract: The specific objective of this study is to identify the dominant transformational leadership 

style applied by the management of Koperasi BMT Kota Semarang and to provide recommendations 

for implementing transformational leadership to improve organizational performance through 

strengthened leadership and collaboration. This research employs a qualitative approach using a case 

study method. Data were collected through a literature review (examining theories of transformational 

leadership and its impact on organizational performance), interviews with leaders and team members 

to gain insights into the implementation of transformational leadership within Koperasi BMT Kota 

Semarang, and case studies of organizations that have successfully implemented transformational and 

collaborative leadership to illustrate best practices and their positive impacts. The targeted outcomes 

include improved effectiveness and efficiency in operations, leaders of Koperasi BMT Kota Semarang 

being able to inspire and motivate employees and members to achieve the organization’s vision, the 

establishment of an energetic and synergistic collaborative work culture, improved member welfare, as 

well as publication and dissemination of research findings to stakeholders. This study is expected to 

provide a clear overview of how transformational leadership can build a more energetic and collabora-

tive team while driving overall organizational performance improvement. 

Keywords: Transformational Leadership; Energizing Collaboration; Knowledge Sharing; Motivation; 

Organizational Performance 

 

Abstrak: Tujuan spesifiknya penelitian ini adalah untuk untuk mengidentifikasi gaya kepemimpinan 

transformasional yang dominan diterapkan oleh pengurus Koperasi BMT Kota Semarang,dan 

memberikan rekomendasi untuk penerapan kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan 

kinerja organisasi melalui penguatan kepemimpinan dan kolaborasi. Metode Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui 

Studi Literatur (Meninjau teori-teori kepemimpinan transformasional dan dampaknya terhadap kinerja 

organisasi), melakukan wawancara dengan pemimpin dan anggota tim untuk mendapatkan wawasan 

tentang penerapan kepemimpinan transformasional di organisasi Koperasi BMT Kota Semarang, dan 

Menggunakan studi kasus dari organisasi yang telah berhasil menerapkan kepemimpinan 

transformasional dan kolaboratif untuk menunjukkan praktik terbaik dan dampak positif yang dapat 

dicapai. Hasil yang ditargetkan meliputi terwujudnya peningkatan efektivitas dan efisiensi dalam 

operasional, Pemimpin koperasi BMT kota Semarang mampu menginspirasi dan memotivasi karyawan 

serta anggota untuk mencapai visi organisasi, Terbentuknya budaya kerja kolaboratif yang energik dan 

sinergis, Meningkatnya kesejahteraan anggota koperasi BMT, publikasi hasil penelitian dan diseminasi 

kepada pemangku kepentingan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas 

mengenai bagaimana kepemimpinan transformasional dapat membangun tim yang lebih energik dan 

kolaboratif, serta mendorong peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan. 
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Kata kunci: Transformational Leadership;Energizing Collaborative; Knowledge Sharing; Motivasi; 

Kinerja Organisasi 

 

1. Pendahuluan 

Di era globalisasi dan perkembangan ekonomi yang terus berubah, koperasi syariah 
seperti Baitul Maal wat Tamwil (BMT) dihadapkan pada tantangan kompleks, baik dalam 
aspek manajerial, tata kelola organisasi, maupun daya saing layanan. Sebagai lembaga 
keuangan mikro berbasis komunitas dan nilai-nilai spiritual Islam, BMT tidak hanya dituntut 
untuk berorientasi pada efisiensi operasional, tetapi juga harus memperkuat keterlibatan dan 
kolaborasi di antara sumber daya manusianya guna mencapai kinerja organisasi yang 
berkelanjutan [10],[15],[19]. Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa banyak organisasi 
koperasi di Indonesia, termasuk BMT, masih menghadapi permasalahan seperti rendahnya 
keterlibatan anggota, kurangnya kolaborasi yang energik, dan kepemimpinan yang belum 
optimal dapat menghambat kinerja organisasi [2],[8],[9],[22]. Hal ini menunjukkan bahwa 
kolaborasi yang terjadi belum sepenuhnya mengarah pada energizing collaboration, yaitu 
bentuk kerja sama yang mampu membangkitkan semangat, keterlibatan emosional, dan energi 
psikologis positif di lingkungan kerja [11],[17],[21]. Dalam konteks tersebut, kepemimpinan 
transformasional memainkan peran krusial [5,12]. Gaya kepemimpinan ini secara aktif 
mendorong dan membangun kolaborasi yang energik sperti perubahan nilai, memberi 
inspirasi, dan membentuk budaya kerja yang adaptif, kreatif, serta berorientasi pada 
pemberdayaan anggota [16],[21],[17],[14]. Kepemimpinan transformasional tidak hanya 
berdampak pada aspek individu seperti kepuasan dan loyalitas, tetapi juga berkontribusi besar 
terhadap sinergi tim dan kinerja kolektif organisasi [20],[13],[18],[23]. Pada akhirnya, 
Kepemimpinan transformasional merupakan praktik berbag 

2. Kajian Pustaka atau Penelitian Terkait 

2.1. Kepemimpinan Transformasional (Transformational Leadership) 
Kepemimpinan transformasional merupakan gaya kepemimpinan yang menekankan 

pada perubahan dan transformasi individu serta organisasi melalui pengaruh ideal, motivasi 
inspiratif, stimulasi intelektual, dan perhatian individual [4]. Pemimpin transformasional 
mampu menciptakan visi yang kuat dan menginspirasi anggota organisasi untuk bekerja 
melampaui kepentingan pribadi mereka. 

 
Dalam konteks koperasi, khususnya Koperasi BMT (Baitul Maal wat Tamwil), gaya 

kepemimpinan ini sangat penting karena mampu membentuk kultur kerja partisipatif yang 
berorientasi pada inovasi dan kolaborasi. Penelitian oleh [15] menunjukkan bahwa 
kepemimpinan transformasional secara tidak langsung berdampak positif terhadap kinerja 
koperasi melalui budaya organisasi dan perilaku inovatif karyawan. “Kepemimpinan 
transformasional mendorong adanya perubahan perilaku dan mindset anggota untuk berfokus 
pada tujuan jangka panjang organisasi” [15]. 

 
2.2. Energizing Collaborative 

Konsep energizing collaborative merujuk pada pola kerja sama yang bersifat dinamis, 
proaktif, dan mendorong semangat kolektif untuk mencapai tujuan bersama. Dalam 
organisasi koperasi, hal ini sangat krusial mengingat model bisnis koperasi berbasis pada 
prinsip keanggotaan dan partisipasi aktif. 

 
Kepemimpinan transformasional berperan besar dalam menciptakan kolaborasi yang 

energik, melalui pembentukan kepercayaan, penciptaan visi bersama, dan dorongan moral 
yang kuat [21]. Kolaborasi semacam ini meningkatkan sinergi antar individu dan departemen 
sehingga mendukung efektivitas organisasi. “Kolaborasi yang terbentuk karena 
kepemimpinan transformasional mampu menciptakan interaksi kerja yang saling 
memberdayakan dan berorientasi pada hasil” [21]. 
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2.3. Peningkatan Kinerja Organisasi 
Kinerja organisasi koperasi dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk gaya 

kepemimpinan, motivasi kerja, inovasi, dan budaya organisasi. Transformational leadership 
secara empiris terbukti meningkatkan motivasi intrinsik, yang selanjutnya berdampak positif 
pada kinerja individu maupun kolektif [8]. 

 
Lebih lanjut, kemampuan pemimpin transformasional dalam merangsang ide-ide baru 

dan memberdayakan anggota organisasi secara personal memperkuat pencapaian target dan 
efisiensi operasional koperasi. 

 
Transformational leadership mendorong terciptanya pembelajaran organisasi dan 

inovasi yang pada akhirnya meningkatkan kinerja organisasi [10]. 

3. Metode yang Diusulkan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 
memahami secara mendalam bagaimana kepemimpinan transformasional membangun 
energizing collaborative dalam upaya meningkatkan kinerja organisasi pada Koperasi BMT di 
Kota Semarang. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti mengeksplorasi 
fenomena secara holistik dan kontekstual melalui interaksi langsung dengan subjek dan 
lingkungan alami organisasi. 

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, dengan pendekatan studi 
kasus. Studi kasus dipilih karena fokus penelitian diarahkan pada satu organisasi tertentu 
(Koperasi BMT di Kota Semarang), sehingga memungkinkan pemahaman yang lebih 
mendalam terhadap dinamika kepemimpinan dan kolaborasi dalam konteks spesifik. 

3.2. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada salah satu Koperasi BMT yang aktif dan berkembang di 
Kota Semarang. Subjek penelitian meliputi pimpinan koperasi (manajer atau direktur), 
manajer unit kerja, dan anggota staf yang terlibat dalam proses kolaborasi organisasi. 
Informan dipilih secara purposive sampling, dengan kriteria memiliki pengalaman kerja 
minimal 2 tahun dan keterlibatan langsung dalam kegiatan manajerial dan operasional. 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui: 
a. Wawancara mendalam (in-depth interview) dengan informan kunci untuk menggali 

pengalaman, persepsi, dan praktik kepemimpinan transformasional serta pola ko-
laborasi. 

b. Observasi partisipatif terhadap aktivitas rutin organisasi untuk melihat dinamika kerja 
dan interaksi antar anggota. 

c. Dokumentasi, berupa arsip, laporan kinerja, serta dokumen internal koperasi yang rele-
van dengan kepemimpinan dan kinerja organisasi. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Gambaran Umum Koperasi BMT Kota Semarang 

Koperasi BMT yang menjadi objek studi merupakan salah satu koperasi syariah 
terkemuka di Kota Semarang dengan anggota aktif lebih dari 1.200 orang. Fokus usahanya 
meliputi pembiayaan mikro, tabungan, dan kegiatan sosial kemasyarakatan. Selama lima tahun 
terakhir, koperasi ini menunjukkan pertumbuhan aset dan volume usaha yang stabil, 
meskipun menghadapi tantangan pada aspek koordinasi internal dan inovasi pelayanan. 

4.2. Pola Kepemimpinan Transformasional dalam Koperasi 

Hasil wawancara dengan pimpinan dan staf koperasi menunjukkan bahwa gaya kepem-
impinan yang diterapkan mengandung unsur-unsur kepemimpinan transformasional, teru-
tama dalam hal: 
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a. Inspirational motivation, melalui penyampaian visi koperasi secara rutin dalam per-
temuan bulanan. 

b. Idealized influence, di mana pimpinan menjadi teladan dalam menjalankan nilai-nilai sya-
riah dan etika organisasi. 

c. Individualized consideration, terlihat dari adanya pendekatan personal dalam pembinaan 
karyawan dan pemberdayaan anggota. 
 
Hal ini sesuai dengan temuan [8] yang menyatakan bahwa pemimpin transformasional 

membangun kepercayaan dan mendorong inisiatif anggota melalui penguatan nilai bersama. 

4.3. Energizing Collaborative dalam Praktik Organisasi 

Kolaborasi energik muncul melalui beberapa mekanisme kerja, seperti: 
a. Forum kolaboratif antar-unit yang dilakukan dua minggu sekali. 
b. Sistem mentoring internal yang mempertemukan staf senior dan junior. 
c. Kegiatan sosial koperasi (seperti BMT Peduli) yang memperkuat solidaritas organisasi. 

 
Kolaborasi ini tidak hanya mempercepat penyelesaian pekerjaan, tetapi juga menum-

buhkan rasa kepemilikan (sense of belonging) dan tanggung jawab bersama. Temuan ini men-
guatkan pernyataan [20], bahwa kolaborasi yang didorong oleh pemimpin inspiratif mencip-
takan sinergi dan semangat kerja yang tinggi. 

 4.4. Dampak terhadap Kinerja Organisasi 

Dampak positif dari pola kepemimpinan dan kolaborasi tercermin pada beberapa indi-
kator kinerja koperasi, antara lain: 
a. Peningkatan kepuasan anggota sebesar 12% berdasarkan survei internal tahun 2 
b. Pertumbuhan aset sebesar 8,5% pada tahun berjalan. 
c. Penurunan tingkat turnover staf dari 15% ke 7% dalam dua tahun terakhir. 

 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional berperan 

dalam membentuk lingkungan kolaboratif yang energik, yang pada akhirnya berkontribusi ter-
hadap peningkatan kinerja organisasi. Ini sejalan dengan penelitian [15] yang menegaskan 
bahwa kombinasi antara gaya kepemimpinan, budaya inovatif, dan keterlibatan anggota men-
jadi kunci sukses koperasi. 

 
Temuan penelitian ini menguatkan teori Bass & Avolio mengenai efektivitas kepemimpi-

nan transformasional dalam meningkatkan motivasi dan kinerja. Dalam konteks koperasi, 
peran pemimpin tidak hanya sebagai pengarah visi, tetapi juga sebagai penggerak partisipasi 
dan penjaga nilai kolektif. Di sisi lain, kolaborasi tidak muncul secara alami, melainkan perlu 
dibentuk melalui struktur komunikasi yang terbuka, pembagian peran yang jelas, dan pem-
berian kepercayaan kepada anggota. 

 
Secara teoritis, studi ini mendukung pendekatan integratif antara teori kepemimpinan 

transformasional dan teori kolaborasi kerja (energizing collaboration) dalam organisasi berbasis 
komunitas. Secara praktis, hasil ini memberi implikasi bahwa koperasi harus mengembangkan 
kapasitas kepemimpinan yang adaptif dan membangun ruang kerja yang partisipatif untuk 
meningkatkan daya saing. 

5. Kesimpulan 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran kepemimpinan transformasional dalam 
membangun energizing collaborative menuju peningkatan kinerja organisasi pada Koperasi BMT 
Kota Semarang, dapat disimpulkan bahwa: 
a. Kepemimpinan transformasional yang diterapkan di Koperasi BMT mampu membangun 

visi bersama, memberikan inspirasi, serta memberikan perhatian individual kepada ang-
gota sehingga menciptakan semangat kolaborasi yang tinggi. 

b. Energizing collaborative sebagai bentuk kolaborasi yang dinamis dan penuh energi terbentuk 
melalui komunikasi terbuka, mentoring, dan kegiatan bersama yang memperkuat rasa 
kebersamaan dan tanggung jawab kolektif. 
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c. Penerapan kepemimpinan transformasional dan energizing collaborative secara signifikan 
berkontribusi terhadap peningkatan kinerja organisasi koperasi, yang ditunjukkan melalui 
peningkatan kepuasan anggota, pertumbuhan aset, dan stabilitas sumber daya manusia. 

 
5.2. Saran 

Berdasarkan temuan tersebut, beberapa saran yang dapat diajukan untuk pengembangan 
koperasi dan penelitian selanjutnya antara lain: Memperkuat pelatihan dan pengembangan 
kepemimpinan transformasional bagi para pimpinan dan manajer guna meningkatkan ke-
mampuan dalam membangun kolaborasi yang energik dan efektif. Meningkatkan program 
mentoring dan forum diskusi rutin yang dapat memperkuat komunikasi dan kerjasama antar 
anggota organisasi. Melakukan evaluasi berkala terhadap kinerja organisasi dengan melibatkan 
anggota secara aktif untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. 
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